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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kepuasan konsumen terhadap produksi roti Edufood 
Agroindustri di SMKN 1 Pacet Cianjur dan untuk mengetahui pengaruh preferensi konsumen dan 
factor sosial ekonomi terhadap konsumsi roti bulat. Responden ditentukan dengan keacakan 
sederhana yang diperoleh sebanyak 70 orang. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis CSI 
(Customer’s Satisfaction Index), dan analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian diperoleh 
bahwa kinerja prefensi konsumen terhadap roti bundar produksi Edufood Agroindustri di SMKN 1 
Pacet Kabupaten Cianjur, yang terdiri dari: Tekstur; Membentuk; Rasa; Kemasan; Aroma; dan 
Warna mencapai 78,27% kriteria baik. Kinerja Faktor Sosial Ekonomi Konsumen Roti Bulat 
Produksi Edufood Agroindustri SMKN 1 Pacet yang terdiri dari, harga roti, penghasilan, usia, dan 
kemudahan memperolehnya diperoleh pencapaian 76,25% kriteria baik. Kinerja konsumsi roti 
bundar yang dihasilkan oleh Edufood Agroindustri di SMKN 1 Pacet, diperoleh capaian sebesar 
58,57% dengan kriteria cukup. Kepuasan konsumen roti bundar produksi Edufood Agroindustri 
SMKN 1 Pacet ditunjukkan oleh CSI (Costumer’s Satisfaction Index) angka 78,05, dengan 
tingkat/kriteria: Puas. Atribut Preferensi Konsumen dan Faktor Sosial Ekonomi Konsumen 
berpengaruh terhadap konsumsi roti bundar produksi Edufood Agroindustri di SMKN 1 Pacet. 
Atribut preferensi yang mempengaruhi adalah kemasan dan rasa. Untuk atribut lainnya Tekstur, 
membentuk, aroma, dan warna menunjukkan efek yang tidak nyata. Selanjutnya, factor sosial 
ekonomi konsumen untuk: pendapatan, usia, dan kemudahan memperolehnya menunjukkan 
pengaruh positif yang signifikan sedangkan harga roti tidak berpengaruh dengan arah negatif. 
 
Kata kunci: Preferensi, Sosial Ekonomi, Konsumsi, Roti 

 
ABSTRACT 

This study aims to determine consumer satisfaction with the production of Edufood Agroindustrial 
bread at SMKN 1 Pacet Cianjur and to determine the effect of consumer preferences and socio-
economic factors on round bread consumption. Respondents were determined by simple 
randomness obtained by 70 people. The analysis technique used is CSI (Customer's Satisfaction 
Index) analysis, and multiple linear regression analysis. The results showed that the performance 
of consumer preferences for round bread produced by Edufood Agroindustry at SMKN 1 Pacet 
Cianjur Regency, which consists of: Texture; Forming; Flavor; Packaging; Scent; and Color 
reached 78.27% good criteria. Performance of Consumer Socio-Economic Factors of Round Bread 
Production of Edufood Agroindustry SMKN 1 Pacet which consists of bread price, income, age, 
and ease of obtaining it obtained 76.25% good criteria. The consumption performance of round 
bread produced by Edufood Agroindustry at SMKN 1 Pacet, obtained an achievement of 58.57% 
with sufficient criteria. Consumer satisfaction of round bread produced by Edufood Agroindustry 
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SMKN 1 Pacet is indicated by the CSI (Customer's Satisfaction Index) number 78.05, with the 
level/criteria: Satisfied. Attributes of Consumer Preference and Consumer Socio-Economic Factors 
affect the consumption of round bread produced by Edufood Agroindustry at SMKN 1 Pacet. 
Preference attributes that influence are packaging and taste. For other attributes Texture, shape, 
aroma, and color show subtle effects. Furthermore, the socio-economic factors of consumers for: 
income, age, and ease of obtaining it showed a significant positive effect, while the price of bread 
had no negative effect. 
 
Keywords: Preference, Socio-Economic, Consumption, Bread 
 

PENDAHULUAN 

Konsumsi roti di kalangan 

penduduk meningkat jauh lebih cepat 

daripada konsumsi nasi. Setelah nasi, 

produk roti adalah bentuk karbohidrat 

yang paling banyak dikonsumsi, dan 

konsumsi meningkat seiring dengan 

meningkatnya status sosial ekonomi. 

Sebagian besar pembelian roti konsumen 

didorong oleh preferensi, namun kesan 

dan kenyataan pembeli bisa bertentangan 

satu sama lain (Rizka et al., 2018). 

Untuk memuaskan keinginan dasar 

manusia adalah motivasi utama di balik 

semua bentuk konsumsi. Seseorang 

membutuhkan penghasilan untuk 

mendukung gaya hidupnya. Besarnya 

pendapatan seseorang berbanding lurus 

dengan pola konsumsi seseorang. Ketika 

orang memiliki lebih banyak uang yang 

dapat dibuang, mereka cenderung lebih 

memperhatikan kebiasaan belanja mereka 

dan lebih berhati-hati untuk membiarkan 

konsumsi mereka berdampak negatif 

pada standar hidup mereka (Elvina, 

2018). 

Ada berbagai macam motivasi 

untuk membeli barang olahan. Tiga puluh 

persen pembeli memberikan ulasan 

positif karena rasanya yang enak. Sesuai 

dengan distribusi usia target pasar produk 

(Mulyani, 2020). 

Konsumen memberikan bobot 

utama pada persepsi rasa, tekstur, dan 

daya tarik visual makanan saat membuat 

keputusan pembelian. Ketertarikan dan 

kepuasan panelis terhadap produk 

makanan sebagian dapat dikaitkan 

dengan daya tarik visual produk tersebut. 

Seperti fitur kualitas sensorik lainnya 

seperti rasa, aroma, warna, dan tekstur, 

penampilan produk makanan merupakan 

faktor utama yang menarik bagi panelis 

(Maligan, Salsabella, et al., 2018). 

Untuk meningkatkan penjualan dan 

minat konsumen, pelaku industri roti 

harus mengetahui apa yang diinginkan 

konsumen. Ini termasuk memahami dan 

menilai preferensi individu untuk kualitas 

sensorik dan sifat fisik produk roti. Fitur 

organoleptik makanan yang dipanggang 

seperti warna, aroma, rasa, tekstur, dan 



Mimbar Agribisnis: 
Jurnal Pemikiran Masyarakat Ilmiah Berwawasan Agribisnis 

Juli 2023, 9(2): 3084-3101 

3086 

penampilan sangat dihargai oleh 

konsumen (Maligan, Amana, et al., 

2018). 

Pada industri kecil, kualitas roti 

yang dibeli konsumen dapat berpengaruh 

terhadap pertumbuhan industri yang pada 

akhirnya dapat meningkatkan penjualan 

bagi konsumen tersebut. Ada potensi 

yang sama untuk setiap aspek kualitas 

produk untuk mempengaruhi pilihan 

produk roti oleh konsumen (Indrawijaya, 

2012). Ini berarti bahwa konsumen 

memiliki pendapat yang lebih tinggi 

tentang harga, bau, rasa, merek, dan 

ketersediaan produk. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi persepsi konsumen 

terhadap suatu produk sebelum mereka 

membelinya (Nugraha et al., 2017). 

Dalam rangka menangkap peluang 

konsumsi roti yang sangat berkembang 

Edu Food Agroindustri mencoba 

mengembangkan bisnis di sektor ini. Edu 

Food Agroindustri merupakan unit 

produksi roti yang beroperasi di 

lingkungan SMKN 1 Pacet untuk 

memenuhi kebutuhan masyarakat dalam 

dan lingkungan sekolah. Roti bulat 

merupakan salah satu brand unggulan di 

unit ini.  

Kegiatan produksi roti bulat 

dikolaborasikan dengan kegiatan rutin 

pembelajaran dikemas dalam kegiatan 

Teaching Factory untuk mengakomodir 

konsep pabrikasi dan proses 

pembelajaran. Unit ini sudah dibekali ijin 

Dinkes berupa PIRT dengan no registrasi: 

PIRT No. 2063203040801-23 tertanggal 

18 Oktober 2018. Performance roti bulat 

produksi Edufood Agroindustri SMKN 1 

Pacet berbentuk bulat dengan toping 

berwarna coklat khas. Rasa toping khas 

coklat mocca dengan isi berasa gurih 

lezat. 

Sehari-hari proses produksi 

dilakukan oleh siswa yang bertugas 

sebagai karyawan yang piket produksi 

dan pemasaran dilakukan oleh kelompok 

siswa yang belajar mata pelajaran 

kewirausahaan. Pemasaran dilakukan 

masih terbatas di dalam sekolah dan 

lingkungan sekitar sekolah. Unit ini dapat 

memanggang sekitar 360 potong roti per 

hari dengan kondisi pembelajaran yang 

khas. Dalam rangka meningkatkan 

kapasitas produksi dan memperluas 

wilayah pemasaran/dapat menembus 

pasar komersial di luar lingkungan 

sekolah, maka perlu diperhatikan/dicari 

variabel-variabel terkait yang menjadi 

faktor-faktor yang mempengaruhi 

konsumsi masyarakat terhadap produk 

roti bulat Agroindustri Edufood. di 

SMKN 1 Pacet. 
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Dalam rangka menjaga kontinuitas 

produksi pihak produsen harus memenuhi 

faktor-faktor yang dapat 

mempertahankan ataupun meningkatkan 

pasar/ pelanggan terkait dengan 

preferensi dan konsumsi roti yang 

dihasilkan. Preferensi dan konsumsi roti 

oleh konsumen meliputi spesifikasi 

produk dan pola/ perilaku konsumen 

yang dapat mendorong ketertarikan 

konsumen untuk mengkonsumsi/ 

membeli produk diantaranya adalah: 

tekstur, rasa, bentuk, kemasan produk, 

harga produk, pendapatan konsumen, 

usia konsumen dan kemudahan akses 

konsumen untuk mendapatkan informasi 

ataupun produk. Secara prinsip kepuasan 

konsumen menjadi kunci yang harus 

terpenuhi oleh produsen untuk 

kepentingan eksistensi usahanya. 

Penelitian ini bertujuan mengetahui 

keragaan atribut preferensi konsumen roti 

bulat produksi Edufood Agroindustri 

SMKN 1 Pacet–Cianjur, kepuasan 

konsumen roti bulat hasil produksi 

Edufood Agroindustri SMKN 1 Pacet, 

dan pengaruh atribut preferensi 

konsumen dan faktor social ekonomi 

konsumen terhadap tingkat konsumsi 

produk roti bulat produksi Edufood 

Agroindustri SMKN 1 Pacet-Cianjur. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian direncanakan pada 

Teaching Factory Edufood Agroindustri 

SMKN 1 Pacet, Kabupaten Cianjur 

dengan pertimbangan bahwa produk dari 

Teaching Factory tersebut memiliki 

potensi dikembangkan jangkauan 

pasarnya. Melaksanakan penelitian mulai 

bulan Desember 2021 sampai Februari 

2022 mulai dari tahap perisapan sampai 

penyusunan laporan.  

Rumusan masalah dianalisis 

dengan menggunakan analisis deskriptif. 

Statistik deskriptif dan analisis tabel 

digunakan. Untuk menghitung kepuasan 

konsumen terhadap preferensi roti bulat 

dilakukan dengan menggunakan analisis 

indeks kepuasan konsumen (Customer’s 

Satisfaction).  

Pengujian hipotesis atribut 

preferensi konsumen yang terdiri atas: 

tekstur, bentuk, rasa, kemasan, aroma, 

dan warna dan factor social ekonomi 

konsumen yang terdiri atas: harga roti, 

pendapatan, usia dan kemudahan 

berpengaruh terhadap konsumsi roti 

bulat. 

Ada tiga variabel utama dalam 

penyelidikan ini: X1, X2, dan X3. Variabel 

operasional digunakan untuk 

mempersempit dan memperluas 

(Preferesi) dengan empat dimensi 
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pengurkuran variable (Rahmawaty, 

2015). Selanjutnya untuk variable X2 

yaitu factor sosial ekonomi konsumen 

(pelanggan)Model analisis persamaan 

regresi linier berganda sebagari berikut: 

Y = (b1X11 + b2X12 + b3X13 + b4X14 + b5 

X15 + b6X16 + b7X21 + b8X22 +b9 X23 + 

b10X24) + ε 

Keterangan: 

Y = Tingkat konsumsi roti bulat 

X11 = Tekstur produk 

X12 = Bentuk produk 

X13 = Rasa produk 

X14 = Kemasan produk 

X15 = Aroma produk 

X16 = Warna produk 

X2.1 = Harga produk 

X2.2 = Pendapatan konsumen 

X2.3 = Usia konsumen 

X2.4 = Kemudahan akses konsumen 

Statistik uji F digunakan untuk 

menilai semua koefisien regresi 

sekaligus. 

 Variabel dependen (Y) 

menyatakan frekuensi konsumsi roti 

bundar, dan hipotesis diterima jika (dan 

hanya jika) F hitung F tabel. 

 Menolak hipotesis nol bahwa ada 

hubungan antara variabel bebas (Xi) 

dengan tingkat konsumsi roti bulat (Y) 

jika F hitung lebih kecil dari F tabel. 

       Untuk menguji/membuktikan 

sub hipotesis sebagaimana yang 

dinyatakan terdahulu digunakan analisis 

secara parsial dilakukan melalui uji 

student t. Statistis uji ini beserta nilai 

signifikansinya dilakukan dengan 

menggunakan alat bantu program SPSS. 

Prosesnya dimulai dengan transformasi 

hipotesis penelitian menjadi hipotesis 

statistik. 

Untuk hipotesis: Tekstur, rasa, 

bentuk, kemasan produk, aroma, warna, 

harga, pendapatan konsumen, usia 

konsumen dan kemudahan akses produk 

mempengaruhi tingkat konsumsi roti 

bulat, maka transformasi hipotesis 

statistika sebagai berikut: 

Ho:  b1 = 0:   Tekstur, rasa, bentuk, 

kemasan produk, aroma, warna, harga, 

pendapatan konsumen, usia konsumen 

dan kemudahan akses produk 

berpengaruh positif tidak nyata terhadap 

tingkat konsumsi roti bulat (Y). 

Ho:  b1 ≠ 0:  Tekstur, rasa, bentuk, 

kemasan produk, aroma, warna, harga, 

pendapatan konsumen, usia konsumen 

dan kemudahan akses produk 

berpengaruh positif nyata terhadap 

tingkat konsumsi roti bulat (Y). Statistik 

uji F digunakan untuk menilai semua 

koefisien regresi sekaligus: 
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• Variabel dependen (Y) 

menyatakan frekuensi konsumsi roti 

bundar, dan hipotesis diterima jika (dan 

hanya jika) F hitung F tabel. 

• Menolak hipotesis nol bahwa ada 

hubungan antara variabel bebas (Xi) 

dengan tingkat konsumsi roti bulat (Y) 

jika F hitung lebih kecil dari F tabel. 

Untuk menguji/membuktikan sub 

hipotesis sebagaimana yang dinyatakan 

terdahulu digunakan analisis secara 

parsial dilakukan melalui uji student t. 

Statistis uji ini beserta nilai 

signifikansinya dilakukan dengan 

menggunakan alat bantu program SPSS. 

Prosesnya dimulai dengan transformasi 

hipotesis penelitian menjadi hipotesis 

statistik. 

Untuk hipotesis: Tekstur, rasa, 

bentuk, kemasan produk, aroma, warna, 

harga, pendapatan konsumen, usia 

konsumen dan kemudahan akses produk 

mempengaruhi tingkat konsumsi roti 

bulat, maka transformasi hipotesis 

statistika sebagai berikut: 

Ho:  b1 = 0:   Tekstur, rasa, bentuk, 

kemasan produk, aroma, warna, harga, 

pendapatan konsumen, usia konsumen 

dan kemudahan akses produk 

berpengaruh positif tidak nyata terhadap 

tingkat konsumsi roti bulat (Y) 

Ho:  b1 ≠ 0:  Tekstur, rasa, bentuk, 

kemasan produk, aroma, warna, harga, 

pendapatan konsumen, usia konsumen 

dan kemudahan akses produk 

berpengaruh positif nyata terhadap 

tingkat konsumsi roti bulat (Y).  

Kriteria : Jika thit > ttabel tolak Ho 

yang berarti Tekstur, rasa, bentuk, 

kemasan produk, aroma, warna, harga, 

pendapatan konsumen, usia konsumen 

dan kemudahan akses produk 

berpengaruh positif nyata terhadap 

tingkat konsumsi roti bulat (Y) 

Jika thit ≤ ttabel tolak Ho yang 

berarti Tekstur, rasa, bentuk, kemasan 

produk, aroma, warna, harga, pendapatan 

konsumen, usia konsumen dan 

kemudahan akses produk berpengaruh 

positif tidak nyata terhadap tingkat 

konsumsi roti bulat (Y) 

Untuk pengujian variabel bebas 

(independen; yang mempengaruhi) 

lainnya dilaukan secara analog mengikuti 

prosedur di atas. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Tekstur Roti Bulat (X11) 

Berdasarkan hasil persepsi 

konsumen, bahwa atribut preferensi 

tekstur roti bulat dengan kriteria: sangat 

keras; keras; lembut dan sangat lembut.  

sebagai bahan dan acuan untuk mereka 
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sampaikan kepada Konsumen.    

Diperoleh tingkat capaian 77,50%   

kriteria termasuk lembut atau tekstur 

kelembutannnya Baik. Lebih rincinya 

persepsi responden terhadap tekstur roti 

bulat pada Tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Tingkat Capaian Persepsi Responden 
terhadap Tekstur Roti Bulat (X11) 

 
Sumber: Analisis Data Primer (2022) 

2. Bentuk Roti Bulat (X12) 

Kriteria preferensi untuk roti bundar 

termasuk "sangat menarik", "menarik", 

"tidak menarik", dan "sangat tidak 

menarik", menurut data survei. Berhasil 

memenuhi 80,7% tujuan, termasuk yang 

berkaitan dengan kualitas estetika. Pada 

Tabel 2. di bawah ini, kita melihat 

bagaimana perasaan responden tentang 

bentuk roti bundar. 

Tabel 2. Tingkat Capaian Persepsi Responden 
Terhadap Bentuk Roti Bulat (X12) 

 
Sumber: Analisis Data Primer (2022) 
 

3. Rasa Roti Bulat (X13) 

Berdasarkan hasil persepsi 

konsumen, bahwa atribut preferensi rasa 

roti bulat dengan kriteria  : sangat enak 

(manis dan gurih); enak;  tidak enak;  dan 

sangat tidak enak. Diperoleh tingkat 

capaian 80,36% kriteria termasuk enak, 

dalam arti rasa manis dan gurihnya terasa 

enak.Lebih rincinya  persepsi responden 

terhadap rasa roti bulat pada Tabel 3 

berikut. 

Tabel 3. Tingkat Capaian Persepsi Responden 
Terhadap Rasa Roti Bulat (X13)  

 
Sumber: Analisis Data Primer (2022) 
 

4. Kemasan Roti Bulat (X14) 

Berdasarkan hasil persepsi konsumen, 

bahwa atribut preferensi kemasan roti 

bulat dengan kriteria: sangat menarik; 

menarik; tidak menarik; dan sangat tidak 

menarik. Diperoleh tingkat capaian 

78,57%   kriteria termasuk menarik, 

(Baik) dalam arti kemasannya menarik. 

Lebih rincinya  persepsi responden 

terhadap kemasan  roti bulat pada Tabel 4 

berikut. 

 

 

Skor Skor

IV III II I Capaian Harapan

Sangat Lembut 13 52

Lembut 51 153

Keras 6 12

Sangat Keras 0 0

Jumlah 13 51 6 0 217 280 77,5

Dimensi/Atribut 
Tekstur

Frekuensi Konsumen
Tingkat 
capaian 

(%)

Kriteria: Lembut (Baik)

Skor Skor

IV III II I Capaian Harapan

Sangat Lembut 17 68

Lembut 52 156

Keras 1 2

Sangat Keras 0 0

Jumlah 17 52 1 0 226 280 80,71

Dimensi/Atribut 
Tekstur

Frekuensi Konsumen
Tingkat 
capaian 

(%)

Kriteria: Menarik (Baik)

Skor Skor

IV III II I Capaian Harapan

Sangat Lembut 17 68

Lembut 51 153

Keras 2 4

Sangat Keras 0 0

Jumlah 17 51 1 0 225 280 80,36

Dimensi/Atribut 
Tekstur

Frekuensi Konsumen
Tingkat 
capaian 

(%)

Kriteria: Menarik (Baik)
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Tabel 4. Tingkat Capaian Persepsi Responden 
Terhadap Kemasan Roti Bulat (X14) 

 
Sumber: Analisis Data Primer (2022) 
 

5. Aroma Roti Bulat (X15) 

Berdasarkan hasil persepsi 

konsumen, bahwa atribut preferensi 

aroma roti bulat dengan kriteria: Sangat 

khas roti bulat; khas roti bulat; tidak khas 

roti bulat; dan Sangat tidak khas roti 

bulat. Diperoleh tingkat capaian 71,79%   

kriteria termasuk khas roti buat, (Baik). 

Lebih rincinya persepsi responden 

terhadap aroma roti bulat pada Tabel 5 

berikut. 

Tabel 5. Tingkat Capaian Persepsi Responden 
Terhadap Aroma Roti Bulat (X15) 

 
Sumber: Analisis Data Primer (2022) 
 

6. Warna Roti Bulat (X16) 
Berdasarkan hasil persepsi 

konsumen, bahwa atribut preferensi 

warna roti bulat dengan kriteria: Sangat 

gosong; sedikit gosong; coklat 

kekuningan; dan coklat. Diperoleh 

tingkat capaian 80,71%   kriteria 

termasuk coklat kekuningan. Lebih 

rincinya persepsi responden terhadap 

warna roti bulat pada Tabel 6 berikut. 

Tabel 6. Tingkat Capaian Persepsi Responden 
Terhadap Warna Roti Bulat (X16) 

 
Sumber: Analisis Data Primer (2022) 

7. Preferensi Konsumen Roti bulat   

(X1)  

Tingkat Capaian preferensi 

konsumen Roti bulat dari ke enam 

dimensi: tekstur; bentuk; rasa; kemasan; 

aroma; dan warna diperoleh 78,27%, 

kriteria Baik atau disukai.  Tidak tampai 

perbedaan yang kontras tingkat capaian 

pada ke enam atribut ppreferensi.  

Selengkapnya capaian Roti bulat 

Konsumen pada Tabel 7 berikut.   

Tabel 7. Tingkat Capaian Preferensi 
Konsumen Terhadap Roti bulat   (X1) 

 
Sumber: Analisis Data Primer (2022) 

Skor Skor

IV III II I Capaian Harapan

Sangat Lembut 13 52

Lembut 54 162

Keras 3 6

Sangat Keras 0 0

Jumlah 13 54 3 0 220 280 78,57

Dimensi/Atribut 
Tekstur

Frekuensi Konsumen
Tingkat 
capaian 

(%)

Kriteria: Lembut (Baik)

Skor Skor

IV III II I Capaian Harapan

Sangat Lembut 0 0

Lembut 61 183

Keras 9 18

Sangat Keras 0 0 0

Jumlah 13 54 3 0 201 280 71,79

Dimensi/Atribut 
Tekstur

Frekuensi Konsumen
Tingkat 
capaian 

(%)

Kriteria: Khas Roti Bulat (Baik)

Skor Skor

IV III II I Capaian Harapan

Sangat khas roti bulat 18 72

Khas roti bulat 50 150

Tidak khas roti bulat 2 4

Sangat tidak khas roti bulat 0 0 0

Jumlah 18 50 2 0 226 280 80,71

Dimensi/Atribut Warna
Frekuensi Konsumen

Tingkat 
capaian 

(%)

Kriteria: Khas Roti Bulat (Baik)

Skor Skor

IV III II I Capaian Harapan

Tekstur K11 13 51 6 0 217 280 77,5 lembut/disukai

Bentuk K12 17 52 1 0 226 280 80,71 Menarik/disukai

Rasa K13 17 51 2 0 225 280 80,36 Manis gurih/disukai

Kemasan K14 13 54 3 0 220 280 78,57 Menarik/disukai

Aroma K15 0 61 9 0 201 280 71,79 Khas roti bulat/disukai

Warna K16 18 50 2 0 226 280 80,71 Coklat Kekuningan/disukai

Jumlah K1 78 319 23 0 1315 1680 78,27 Disukai

Dimensi/Atri
but Roti 

Bulat
Notasi

Frekuensi Konsumen Tingkat 
capaian 

(%)
Kriteria
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8. Harga Roti Bulat (X2.1) 

         Persepsi konsumen responden 

terhadap harga roti bulat didasarkan atas 

criteria: sangat terjangkau (skor IV); 

terjangkau (skor III), Tidak terjangkau 

(skor II), dan sangat tidak terjanggkau 

(skor I). Dari hasil perhitungan diperoleh 

tingkat capaian persepsi responden harga 

roti bulat produksi Edufood Agroindustri 

SMKN 1 Pacet diperoleh 72,14%, 

termasuk kriteria terjangkau (baik). Lebih 

rincinya persepsi responden terhadap 

harga roti bulat pada Tabel 8 berikut. 

Tabel 8. Tingkat Capaian Persepsi Responden 
Terhadap Harga Roti Bulat (X21) 

 
Sumber: Analisis Data Primer (2022) 

9. Pendapatan Konsumen (X22) 

          Persepsi konsumen responden 

terhadap penndapatan konsumen   

didasarkan atas kriteria: Lebih dari 3 

juta/bln (skor IV); Lebih dari 2,5 – 3,0 

jt/bln (skor III), Lebih dari 2,0 – 2,5 jt/bln 

(skor II), dan   Kurang dari 2,0 jt/bln 

(skor I). Perhitungan menunjukkan 

bahwa pendapatan rata-rata masyarakat 

yang membeli roti bundar dari 

Agroindustri Edufood SMKN 1 Pacet 

adalah 75,00% (termasuk kriteria baik). 

Tabel 9 merinci pendapatan responden 

secara lebih mendalam.  

Tabel 9. Tingkat Capaian Persepsi Responden 
Terhadap Pendapatan (X22) 

 
Sumber: Analisis Data Primer (2022) 

10. Usia Konsumen Responden (X23) 

Persepsi konsumen responden 

terhadap factor usia konsumen   

didasarkan atas kriteria: Lebih dari 20 

tahun (skor IV); 16 – 20 tahun (skor III), 

11 – 15 tahun (skor II), dan   Kurang dari 

15 tahun (skor I). Hasil perhitungan 

menunjukkan bahwa 78,21% responden 

di SMKN 1 Pacet sudah cukup umur 

pernah mencoba dan menyukai roti bulat 

buatan Edufood Agroindustri. Pada Tabel 

10 di bawah ini, kami melihat rincian 

usia responden yang lebih mendalam.  

Tabel 10. Tingkat Capaian Persepsi 
Responden Terhadap Usia 
Responden (X23) 

 
Sumber: Analisis Data Primer (2022) 

Skor Skor

IV III II I Capaian Harapan

Sangat terjangkau 0 0

Terjangkau 62 186

Tidak terjangkau 8 16

Sangat tidak terjangkau 0 0

Jumlah 0 62 8 0 202 280 72,14

Kriteria: Khas Roti Bulat (Baik)

Dimensi/Harga roti bulat
Frekuensi Konsumen

Tingkat 
capaian 

(%)

Skor Skor

IV III II I Capaian Harapan

Lebih dari 3 jt/bln 10 40

lebih dari 2,5-3,0 jt/bln 50 150

Lebih dari 2,0-2,5 jt/bln 10 20

Kurang dari 2,0 jt/bln 0 0

Jumlah 10 50 10 0 210 280 75

Kriteria: (Baik)

Dimensi Pendapatan 
Konsumen

Frekuensi Konsumen
Tingkat 
capaian 

(%)

Skor Skor

IV III II I Capaian Harapan

Lebih dari 20 thn 13 52

16-20 thn 53 159

11-15 thn 4 8

Kurang dari 15 thn 0 0

Jumlah 13 53 4 0 219 280 78,21

Kriteria: (Baik)

Dimensi Usia
Frekuensi Konsumen

Tingkat 
capaian 

(%)
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11. Kemudahan Mendapatkan Roti 

Bulat (X24) 

Persepsi konsumen responden 

terhadap factor usia konsumen 

didasarkan atas kriteria: Sangat mudah 

(skor IV); Mudah (skor III), Sulit (skor 

II), dan   Sangat sulit (skor I). Dari hasil 

perhitungan diperoleh tingkat capaian 

kemudahan memperoleh roti bulat 

produksi Edufood Agroindustri SMKN 1 

Pacet 79,64 %, termasuk kriteria mudah 

(baik).  Lebih rincinya kemudhan 

memperoleh roti bulat pada Tabel 11 

berikut. 

Tabel 11. Tingkat Capaian Kemudahan 
Mendapatkan Roti Bulat (X24) 

 
Sumber: Analisis Data Primer (2022) 
 

12. Capaian Faktor Sosial Ekonomi 

Responden Roti Bulat (X2) 

Faktor Sosial ekonomi responden 

yang terdiri atas faktor: harga roti; 

pendapatan usia; dan kemudahan 

memperolehnya diperoleh tingkat capaian 

76,25%, termasuk kriteria baik. Dalam 

artian kondisi social ekonomi konsumen 

roti bulat memperlihatkan keadaan yang 

baik. Selengkapnya capaian factor social 

ekonomi konsumen (responden) pada 

Tabel 12 berikut. 

Tabel 12. Tingkat Capaian Faktor Sosial 
Ekonomi Responden Roti Bulat 
(X2) 

 
Sumber: Analisis Data Primer (2022) 
 

13. Keragaan Konsumsi Roti Bulat (Y) 

Konsumsi roti bulat konsumen 

(responden) rata-rata 35 unit per 

bulannya. Kebanyakan konsumen 

membeli   rotti bulatt antara 30 sampai 35 

unit per bulannya. Diperoleh tingkat 

capaian konsumsi roti buulat 58,57 %, 

termasuk kriteria cukup.  Selengkapnya 

capaian konnsumsi roti bulat produksi 

Edufood Agroindustri SMKN 1 Pacet 

pada Tabel 13 berikut. 

Tabel 13. Tingkat Capaian Konsumsi Roti 
Bulat Responden (Y) 

 
Sumber: Analisis Data Primer (2022) 
 

 

Skor Skor

IV III II I Capaian Harapan

Sangat mudah 22 88

Mudah 39 117

Sulit 9 18

Sangat sulit 0 0

Jumlah 22 39 9 0 223 280 79,64

Kriteria:  Mudah (Baik)

Dimensi Kemudahan 
Mendapatkan

Frekuensi Konsumen
Tingkat 
capaian 

(%)

Skor Skor

IV III II I Capaian Harapan

Harga roti K11 0 62 8 0 202 280 77,14 Terjangkau

Pendapatan K22 10 50 10 0 210 280 75 Tinggi (Baik)

Usia K23 13 53 4 0 219 280 78,21 6-20 thn

Kemudahan K24 22 39 9 0 223 280 79,64 Mudah

Jumlah K2 45 204 31 0 854 1120 76,25 Baik

Tingkat 
capaian 

(%)
Kriteria

Dimensi/Faktor Sosial 
Ekonomi

Notasi
Frekuensi Konsumen

Skor Skor

IV III II I Capaian Harapan

Lebih dari 40 unit/bln 5 20

36-40 unit/bln 15 45

30-35 unit/bln 49 98

Kurang 30 unit/bln 0 0

Jumlah 5 15 49 0 164 280 58,57

Kriteria:  Mudah (Baik)

Dimensi Kemudahan 
Mendapatkan

Frekuensi Konsumen
Tingkat 
capaian 

(%)
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14. Keragaan Kepuasan Konsumen 

Terhadap Roti Bulat     

Enam dimensi/atribut (tekstur, 

bentuk, rasa, kemasan, aroma, dan warna) 

digunakan untuk mengukur kepuasan 

pelanggan terhadap roti bundar buatan 

Agroindustri Edufood di SMKN 1 Pacet. 

Kesimpulan tentang harapan pelanggan 

dan kondisi aktual dicapai dengan 

menggunakan enam kriteria ini. Untuk 

mengukur lebih jauh signifikansi setiap 

variabel, kami menggunakan rumus 

berikut: rata-rata skor kepentingan (MIS), 

rata-rata skor kepuasan (MSS), faktor 

bobot (WF), skor bobot (WS), dan bobot 

total (WT). Indeks Kepuasan Pelanggan 

(CSI) adalah metrik berikutnya yang akan 

ditentukan. Statistik deskriptif digunakan 

untuk mengembangkan kriteria CSI 

(Customer Satisfaction Index), dan 70 

peserta disurvei. Total poin yang 

mungkin: 1680; Poin minimum yang 

mungkin: 420; Rentang: 1260; Kelas: 4; 

Durasi setiap kelas: 315 sebagai berikut: 

Tabel 14. CSI (Customer’s Satisfaction Index) 

 
Sumber: Analisis Data Primer (2022) 
 

 

 

Tabel 15. Hasil Analisis Kepuasan Konsumen 
Terhadap Roti Bulat 

 
Sumber: Analisis Data Primer (2022) 
 

Indeks Kepuasan dihitung 

berdasarkan temuan analisis yang 

ditunjukkan pada Tabel 14. Konsumen, 

CSI (Customer’s Satisfactionn Index) 

keseluruhan terhadap Roti Bulat produksi 

Edufood Agroindustri SMKN 1 Pacet 

diperoleh  CSI = 78,05  termasuk criteria 

Puas.   

Dalam hal ini belum mencapai 

criteria Sangat Puas, Analisis Pengujian 

HipotesisPengujian Hipotesis  

Untuk pengujian hipotesis: Atribut 

Preferensi Konsumen Yang Terdiri Atas : 

Tekstur; Bentuk; Rasa; Kemasan;  

Aroma; dan Warna, serta Faktor Social 

Ekonomi  Konsumen yang terdiri atas: 

Harga Roti; Pendapatan; Usia;  dan 

Kemudahan berpengaruh terhadap 

konsumsi roti bulat.  Hipotesis diuji 

dengan Analisis regresi linier berganda.   

Berikut langkah-langkah yang dilakukan 

420 s.d 732 atau 25% s.d 43,80% Tidak Puas
736 s.d 1051 atau 43,81% s.d 62,61% Cukup Puas
1052 s.d 1367 atau 62,62 s.d 81,37% Puas
1368 s.d 1683 atau 81,38 s.d 100,00% Sangat Puas

Customer’s Satisfaction Index

Atribut Simbol MIS MSS WF WS

Tekstur X11 4 3,1 18,18 56,36

Bentuk X12 3 3,23 13,64 44,03

Rasa X13 4 3,14 18,18 57,14

Kemasan X14 4 3,21 18,18 58,44

Aroma X15 4 2,87 18,18 52,21

Warna X16 3 3,23 18,18 44,03

22
312,2
78,05

Ʃ
WT
CSI
Kriteria : Puas
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untuk uji analisis jalur simultan dan 

parsial. 

a. Pengujian Secara Simultan 

(Serempak)  

Ho :  bi = 0,   Atribut Preferensi 

Konsumen Yang Terdiri Atas : Tekstur;  

Bentuk ; Rasa;  Kemasan;  Aroma;  dan 

Warna dan Factor Social Ekonomi  

Konsumen yang terdiri atas : Harga Roti;  

Pendapatan ; Usia;  dan Kemudahan 

berpengaruh tidak nyata terhadap 

konsumsi roti bulat. 

 H1 :  bi  ≠ 0,   Atribut Preferensi 

Konsumen Yang Terdiri Atas : Tekstur;  

Bentuk ; Rasa;  Kemasan;  Aroma;  dan 

Warna dan Factor Social Ekonomi  

Konsumen yang terdiri atas : Harga Roti;  

Pendapatan ; Usia;  dan Kemudahan 

berpengaruh  nyata terhadap konsumsi 

roti bulat. 

Cari nilai pada Tabel F 

menggunakan rumus: db1 = k = 2; db2 = 

n-k-1 = dan tingkat kesalahan 5%. F tabel 

= F0,05 (db1=2;db2=67) = 3,12 dalam 

skenario ini. 

Metode Seleksi: Atribut yang 

Disukai Konsumen Jika (Fhit > Ftabel), 

maka (Ho H1) Harga Roti; warna; 

Parfum; Presentasi; Tekstur; Formulir; 

Rasa; Kemasan; Warna; Faktor Sosial 

Ekonomi Konsumen 

Ho ditolak, dan H1 disetujui, 

karena diperoleh F hit = 13,429 yang 

lebih besar dari F tabel = 3,96. Ini 

menunjukkan bahwa koefisien jalur 

menunjukkan efek yang signifikan secara 

statistik, membenarkan penggunaannya 

untuk prediksi tambahan yang sejalan 

dengan hipotesis. Atribut Preferensi 

Konsumen mencakup hal-hal seperti 

tekstur, bentuk, rasa, kemasan, aroma, 

dan warna, sedangkan Faktor Sosial 

Ekonomi Konsumen mencakup hal-hal 

seperti harga roti, pendapatan, usia, dan 

tabungan pensiun. Popularitas roti bundar 

sangat dipengaruhi oleh kenyamanannya. 

R square (R2) = 0,695 atau 69,50% 

(disajikan pada Lampiran 14), 

menunjukkan besarnya pengaruh 

Preferensi Konsumen dan Faktor Sosial 

Ekonomi Konsumen terhadap konsumsi 

roti bulat, sedangkan sisanya sebesar 

30,50% dipengaruhi oleh faktor atau 

variabel lain. Ketika efek signifikan 

ditunjukkan, pengujian dan analisis dapat 

berlanjut ke fase berikut: analisis parsial. 

b. Pengujian Hipotesis Secara Parsial 

Pengaruh Preferensi Konsumen 

(X1i) dan Faktor Sosial Ekonomi 

Konsumen (X2j) selanjutnya diuji secara 

parsial. Untuk mengisolasi pengaruh satu 

variabel, analisis parsial memperlakukan 

semua variabel lain sebagai konstan atau 
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tidak relevan. T(0,05:69) = 1,67 dihitung 

dengan menggunakan tingkat kesalahan 

0,05% dan rumus db = n-1 = 70-1 = 69. 

Pengaruh parsial persamaan: Y = 

.053 X11 +.105 X12 +.141 X13 +.447 X14 

+.123 X15 +.006 X16 -.001 X21 +.172 X22 

+.214 X'23 +.321 X24 + adalah rumus 

pecahan efek penjualan. Membandingkan 

signifikansi koefisien regresi linier 

berganda menggunakan thitung dan 

ttabel, atau menggunakan probabilitas 

signifikansi (.sig) dengan tingkat 

kesalahan (.sig) set = 0,05 untuk uji satu 

sisi, memberikan beberapa wawasan 

tentang efeknya. Tabel (0,05;69) = 1,66 

adalah hasilnya. 

Tabel 16. Hasil Analisis Pada Koefisien 
Regresi Linier Berganda Xi 
terhadap Y Secara Parsial  

 
Sumber: Analisis Data Primer (2022) 
 

Interpretasi Hasil Pengujian 

1) Pengaruh Tekstur (X11) Terhadap 

Konsumsi Roti Bulat 

Tidak ada perbedaan yang 

bermakna secara statistik pada konsumsi 

roti bulat berdasarkan tekstur. Nilai 

tandanya lebih dari 0,10, dan thitung = 

0,241 lebih kecil dari ttabel = 1,66, maka 

jelas demikian. Namun, tekstur roti yang 

melingkar terbukti meningkatkan 

popularitasnya di kalangan konsumen. 

Semakin halus teksturnya, semakin 

banyak orang yang memakannya. 

2) Pengaruh Bentuk (X12) Terhadap 

Konsumsi Roti Bulat 

Tidak ada perbedaan yang 

bermakna secara statistik pada konsumsi 

roti bundar berdasarkan bentuknya. T-

hitung = 0,675 lebih kecil dari t-tabel = 

1,66, atau nilai tanda lebih besar dari 

0,10, menunjukkan hal ini. Namun, roti 

bundar telah terbukti memiliki efek 

menguntungkan. 

3) Pengaruh Rasa (X13) Terhadap 

Konsumsi Roti Bulat 

Rasa roti bulat menunjukan 

pengaruh yang nyata terhadap konsumsi 

roti bulat. Nilai t hitung = 1,788 lebih 

dari nilai t tabel = 1,66, dan nilai tanda 

kurang dari 0,10. Rasa roti bulat 

berpengaruh positif terhadap konsumsi 

roti bulat.  Kemasan roti bulat 

berpengaruh positif terhadap konsumsi 

roti bulat yang ditunjukkan oleh koefisien 

regresinya = 0,141 atau secara kuantitatif 

pengaruh terhadap konsumsi roti bulat 

1,99%, cukup kecil.  Artinya semakin 

baik (enak) rasa roti bulat yang gurih 

Variabel/Indi
kator

Notasi Koefisien Fhitung Ftabel Sig Kesimpulan

Tekstur X11 0,053 0,241 1,66 0,81 Tidak Nyata

Bentuk X12 0,025 0,675 1,66 0,502 Tidak Nyata

Rasa X13 0,141 1,789 1,66 0,079 Nyata

Kemasan X14 0,447 2,359 1,66 0,022 Nyata

Aroma X15 0,123 1,501 1,66 0,139 Tidak Nyata

Warna X16 0,006 0,033 1,66 0,974 Tidak Nyata

Harga Roti X21 -0,001 -0,014 1,66 0,989 Tidak Nyata

Pendapatan X22 0,172 1,973 1,66 0,053 Nyata

Usia X23 0,214 2,569 1,66 0,013 Nyata

Kemudahan X24 0,321 4,07 1,66 0 Nyata
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manis akan semakin tinggi konsumsi 

konsumen.  

4) Pengaruh Kemasan (X14) Terhadap 

Konsumsi Roti Bulat 

Terdapat hubungan yang signifikan 

secara statistik antara cara pengemasan 

roti bulat dengan penjualannya, 

dibuktikan dengan nilai t hitung = 2,358 

lebih besar dari nilai t tabel = 1,66 dan 

nilai atau nilai tanda lebih dari 0,10. 

Kemasan roti bulat berpengaruh positif 

terhadap konsumsi roti bulat yang 

ditunjukkan oleh koefisien regresinya = 

0,447  atau secara kuantitatif pengaruh 

terhadap konsumsi roti bulat 19,99%, 

cukup besar.  Artinya semakin baik 

kemasan roti bulat akan semakin tinggi 

konsumsi konsumen.  

5) Pengaruh Aroma (X15) Terhadap 

Konsumsi Roti Bulat 

Aroma roti bulat menunjukan 

pengaruh yang tidak nyata terhadap 

konsumsi roti bulat. Hal tersebut dapat 

dilihat dari dari nilai t-hitung = 1,501 

yang lebih kecil dari ttabel = 1,66 atau 

nilai sign yang lebih besar dari 0.10.  

Pengaruh aroma roti bulat berpengaruh 

positif.    Semakin baik atau enak aroma 

roti bulat akan semakin tinggi dikonsumsi 

konsumen.  

 

6) Pengaruh Warna (X16) Terhadap 

Konsumsi Roti Bulat 

Warna roti bulat menunjukan 

pengaruh yang tidak nyata terhadap 

konsumsi roti bulat. Nilai thitung = 0,33 

lebih kecil dari nilai ttabel = 1,66, atau 

nilai tanda > 0,10. Pengaruh Warna roti 

bulat berpengaruh positif. Semakin baik 

Warna roti bulat akan semakin tinggi 

dikonsumsi konsumen.  

7) Pengaruh Harga Roti (X21) 

Terhadap Konsumsi Roti Bulat 

Harga roti bulat menunjukan 

pengaruh yang nyata terhadap konsumsi 

roti bulat. Signifikansi yang lebih besar 

dari 0,10 menunjukkan hal ini, karena t-

hitung = -0,14 lebih kecil dari ttabel = 

1,66.  Harga roti bulat berpengaruh 

negatif terhadap konsumsi roti bulat.  

Semakin tinggi haga roti bulat   akan 

semakin kurang dikonsumsi konsumen. 

Konsumsi roti berbanding terbalik 

dengan harganya, terbukti dengan negatif 

(negatif) besarnya pengaruh biaya roti 

bulat. Hukum permintaan (hukum 

permintaan) menentukan ini. 

8) Pengaruh Pendapatan (X22) 

Terhadap Konsumsi Roti Bula 

Konsumsi roti bulat berkorelasi 

kuat dengan pendapatan rumah tangga. 

Nilai t hitung = 1,973 lebih dari nilai t 

tabel = 1,66, dan nilai tanda lebih kecil 
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dari 0,10. Konsumsi roti bulat meningkat 

sebagai fungsi dari pendapatan yang 

dapat dibelanjakan. Semakin kaya 

konsumen, semakin banyak yang 

cenderung mereka belanjakan. Besarnya 

pengaruh pendapatan   rumah tangga 

konsumen terhadap pemintaan roti bulat 

ditunjukan oleh angka koefisien regresi 

sebesar = 0.172 atau secara kuantitatif 

pengaruh terhadap konsumsi roti bulat 

2,97%, cukup kecil. 

9) Pengaruh Usia (X23) Terhadap 

Konsumsi Roti Bulat  

Usia konsumen berpengaruh nyata 

terhadap konsumsi roti, Nilai t hitung = 

2,569 lebih besar dari t tabel = 1,66, dan 

nilai P = 0,013 lebih kecil dari taraf 

signifikansi 0,05, sehingga demikian 

halnya. Koefisien regresi pengaruh usia 

konsumen terhadap permintaan roti 

bundar adalah = 2,14, atau dinyatakan 

dalam persentase, pengaruh terhadap 

konsumsi roti bundar adalah 4,59%. 

10) PengaruhKemudahan Memperoleh 

(X24) Terhadap Konsumsi Roti 

Bulat  

Kemudahan  konsumen  untuk 

membeli roti buulat berpengaruh nyata 

terhadap konsumsi roti,  Nilai t hitung = 

4,070 lebih besar dari t tabel = 1,66, dan 

nilai P = 0,00 lebih kecil dari taraf 

signifikansi 0,05, sehingga demikian. 

Besarnya pengaruh Kemudahan  

konsumen untuk membeli roti bulat 

terhadap pemintaan roti bulat ditunjukan 

oleh angka koefisien regresi  sebesar =  

0.321 atau secara kuantitatif besarnya 

pengaruh terhadap konsumsi roti bulat 

10.31%, cukup besar dan terbesar kedua  

setelah variabel atau atribut kemasan. 

Harga roti bundar mempunyai 

pengaruh yang dapat diabaikan terhadap 

konsumsi roti sebesar 1,409 persen, yang 

berarti kenaikan satu persen harga roti 

bundar akan mengakibatkan penurunan 

penggunaan (konsumsi) roti tersebut 

sebesar 1,409 persen asalkan semua 

faktor lainnya tetap ada konstan. Besar 

kecilnya koefisien elastisitas harga roti 

menunjukkan bahwa roti bulat dapat 

bersifat elastis. Jika harga roti naik atau 

turun, pembeli akan bereaksi sesuai 

dengan itu. 

Temuan penelitian ini 

menunjukkan bahwa tanda negatif 

(minus) pada koefisien elastisitas harga 

roti menunjukkan adanya hubungan 

terbalik antara harga roti dengan jumlah 

roti yang dikonsumsi. Jika harga suatu 

komoditi naik, jumlah barang yang 

diinginkan akan turun, selama semua 

parameter lainnya tetap sama, menurut 

hukum permintaan. Oleh karena itu, teori 

berikut telah dikonfirmasi melalui 
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pengujian dan data lapangan: semakin 

besar harga roti, semakin rendah 

konsumsi roti bundar.  

Pendapatan konsumen berpengaruh 

nyata terhadap konsumsi roti bulat. Dari 

besaran angka elastisitas pendapatan 

yang memiliki tanda positif dan kurang 

dari satu maka menunjukkan bahwa roti 

bulat merupakan barang yang bersifat 

keharusan atau barang kebutuhan sehari-

hari  dan  bukan  sebagai barang mewah. 

Mayoritas mereka adalah yang 

berpendapatan antara Rp 2,5 – 3 juta/ 

bulan yang mencapai 71,43%. 

Mengindikasikan bahwa konsumen roti 

bulat untuk mereka di pedesaan golongan 

ekonomi menengah. 

 Terhadap usia pengaruhnnya 

nyata terhadap konsumsi roti bulat.  

Kebanyakan mereka yang mengkinsumsi 

roti bulat yang diproduksi oleh Edufood 

Agroindustri SMKN 1 Pacet adalah pada 

usia 16-20 tahun, atau mereka yang 

remaja dan menuju dewasa. Hal ini 

menjadi bahan informasi penting bagi 

produsen yang bersangkutan bahwa 

segmen pasar roti bulat adalah remaja 

dan dewasa.  

 Selanjutnya mengenai 

Kemudahan mendapatkan roti bulat 

dengan pengaruhnya yang nyata dan 

besaran pengaruhnya 10,31%. 

Kemudahan untuk memperoleh roti bagi 

konsumen adalah sangat penting dan dari 

hasil mpenelitian ini berimplikasi agar 

diperhatikan dan dipertahankan ke depan 

sehingga konsumen selalu mudah 

mendapatkanb roti bulat. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

1. Keragaan Preferensi Konsumen roti 

bulat hasil produksi Edufood 

Agroindustri SMKN 1 Pacet yang 

terdiri atas atribut: tekstur; bentuk; 

rasa; kemasan; aroma; dan warna 

memperoleh capaian 78,27 % criteria 

disukai (baik). 

2. Keragaan Factor Social Ekonomi 

Konsumen roti bulat hasil produksi 

Edufood Agroindustri SMKN 1 Pacet 

yang terdiri atas:   harga roti; 

pendapatan; usia; dan kemudahan 

memperolehnya diperoleh capaian 

76,25% criteria (baik). 

3. Keragaan konsumsi roti bulat hasil 

produksi Edufood Agroindustri 

SMKN 1 Pacet, diperoleh capaian 

58,57% kriteria cukup. 

4. Kepuasan konsumen roti bulat hasil 

produksi Edufood Agroindustri 

SMKN 1 Pacet, ditunjukkan oleh 

angka CSI (Customer’s Satisfaction 
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Index) 78,05, dengan 

tingkatan/kriteria Puas. 

5. Preferensi Konsumen dan Factor 

Social Ekonomi Konsumen 

berpengaruh positif terhadap 

konsumsi roti bulat hasil produksi 

Edufood Agroindustri SMKN 1 

Pacet.  

6. Atribut preferensi yang berpengaruh 

adalah Kemasan dan Rasa. Untuk 

atribut lainnya Tekstur; Bentuk; 

Aroma; dan Warna memperlihatkan 

pengaruhnya tidak nyata.  

7. Faktor Social Ekonomi Konsumen 

untuk pendapatan; usia; dan 

kemudahan memperolehnya 

memperlihatkan pengaruh positif 

yang nyata, sedangkan harga roti 

berpengaruh tidak nyata dengan arah 

pengaruhnya negatif. 

Saran 

1. Roti bulat hasil produksi Edufood 

Agroindustri SMKN 1 Pacet, 

Kabupaten Cianjur perlu 

memperhatikan ke depan dan 

meningkatkan lagi mutu atribut: 

Aroma; Bentuk; Tekstur; dan Warna. 

2. Untuk memperluas penjualan roti 

bulat maka diperlukan upaya untuk 

lebih menjangkau lagi kepada 

konsumen supaya konsumen lebih 

mudah memperolehnya. 
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